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Abstract: This was quasy experimental research with Pretest-Postest Control Group Design. The 
populations were all VII graders of SMPN 2 Turen. The sampling was selected using random sampling.  
Instruments were validated by expert and tried out. The  reliability coeffi  cients for cognitive learning 
outcomes  test was 0.752, and for the critical thinking ability test was 0.774. Data analysis used was 
Anacova. The fi ndings showed that the critical thinking ability  of students learning through guided 
inquiry was 65,96, signifi cantly higher than those who learn using conventional learning strategy 
(58,23). Meanwhile, the cognitive learning outcomes of experimental group was 50,8 which was 
signifi cantly higher than that of the control group (39,5). 

Keywords: guided inquiry, critical thinking ability, science learning outcomes.

Abstrak: Rancangan penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan Pretest-Posttest 
Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 2 Turen. Penentuan 
sampel dengan teknik sampling acak. Instrumen pengukuran divalidasi oleh ahli, dilanjutkan dengan 
uji coba ke siswa. Koefi sien reliabilitas tes hasil belajar kognitif 0,752, dan tes  kemampuan berpikir 
kritis 0,774. Uji  hipotesis menggunakan uji anakova. Hasil penelitian menunjukkan  kemampuan 
berpikir kritis  siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran  inkuiri terbimbing (65,96) 
berbeda nyata sengan siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional  
(58,23), dan   hasil belajar sains kelas eksperimen 50,8 berbeda nyata dengan kelas kontrol (39,5). 

Kata kunci:  inkuiri terbimbing,  kemampuan berpikir kritis,  hasil belajar sains. 
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Salah satu permasalahan yang dihadapi dunia 
pendidikan saat ini adalah lemahnya proses 
pembelajaran (Sanjaya, 2011:1). Dalam proses 
pembelajaran, siswa kurang didorong untuk 
membangun konsep, mengembangkan kemampuan 
berpikir, menggali pemahaman baru,  serta 
mengajukan dan menyelesaikan masalah. Proses 
pembelajaran dalam kelas masih banyak menuntut 
siswa untuk menghafalkan berbagai informasi, 
otaknya dipaksa mengingat dan menimbun informasi 
tanpa dituntut untuk memahami dan menerapkan 
informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran seharusnya lebih bermakna yaitu 
dengan siswa membangun konsep yang ada dalam 
dirinya dengan melakukan proses asosiasi terhadap 
pengalaman dan fenomena-fenomena yang mereka 

jumpai (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014:44).
Strategi pembelajaran berpikir belum digunakan 

secara baik dalam proses pembelajaran IPA di sekolah, 
sehingga siswa kurang dapat mengembangkan 
 kemampuan berpikir kritis dan sistematis, kurang  
memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah, 
dan sedikit memiliki sikap kreatif dan inovatif. Setiap 
tahap dalam strategi pembelajaran berpikir, siswa 
dituntut untuk memberdayakan kemampuan berpikir 
dan kreativitasnya selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dengan demikian dalam proses 
pembelajaran perlu adanya perubahan paradigma 
tentang mengajar, dari mengajar hanya sebatas 
menyampaikan materi pelajaran kepada mengajar 
sebagai proses mengatur lingkungan (Sanjaya, 
2011:100-102). Dalam proses pembelajaran, 1) guru 
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tidak memosisikan diri sebagai sumber belajar yang 
bertugas menyampaikan informasi, tetapi sebagai 
pengelola sumber belajar untuk dimanfaatkan siswa 
itu sendiri, 2) belajar tidak hanya sekedar menghafal 
informasi, menghafal rumus-rumus, tetapi bagaimana 
menggunakan informasi dan pengetahuan untuk 
mengasah kemampuan berpikir, dan 3) siswa tidak 
lagi dianggap sebagai obyek, tetapi sebagai subyek 
belajar yang harus mencari dan mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri.

Proses belajar IPA mengutamakan pada 
suatu proses penelitian dan pemecahan masalah. 
Ketika belajar IPA siswa diharapkan mampu 
meningkatkan proses berpikir untuk memahami 
fenomena-fenomena alam (Wisudawati dan 
Sulistyowati, 2014:10).  Pandangan pembelajaran 
dalam Kurikulum 2013 menyatakan bahwa di dalam 
pembelajaran, siswa didorong untuk menemukan 
sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, 
mengecek informasi baru dengan yang sudah ada 
dalam ingatannya, dan melakukan pengembangan 
menjadi informasi atau kemampuan yang sesuai 
dengan lingkungan dan jaman tempat dan waktu 
ia hidup. Siswa adalah subyek yang memiliki 
kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, 
mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan 
(Permendikbud No. 81A Tahun 2013). Jadi dalam 
pembelajaran IPA, pengetahuan siswa diperoleh 
melalui proses penelitian dan pemecahan masalah 
sehingga siswa menemukan sendiri pengetahuannya. 

Dalam proses pembelajaran siswa juga 
diharapkan dapat mengembangkan  kemampuan 
berpikir kritis yang dapat dipergunakan untuk 
menganalisis pikirannya dalam menentukan pilihan 
dan menarik kesimpulan dengan cermat (Kurniawati, 
dkk., 2014). Rendahnya  kemampuan berpikir kritis 
siswa dan hasil belajar siswa, salah satu penyebabnya 
adalah rendahnya kualitas pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Guru bertugas mengoptimalkan 
kemampuan dasar siswa agar berkembang secara 
efektif. Seorang guru harus dapat menjadi fasilitator 
siswa, agar siswa tidak mengalami kesulitan dan 
kebosanan dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk 
itu diperlukan suatu metode pembelajaran yang tepat  
untuk meningkatkan  kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar siswa dan salah satunya melalui model 
pembelajaran  inkuiri terbimbing.

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan 
serangkaian kegiatan pembelajaran  yang menekankan 
pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk 
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 
suatu masalah yang dipertanyakan. Tujuan utama 

pembelajaran inkuiri adalah menolong siswa 
untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual 
dan keterampilan berpikir dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan  dan mendapatkan jawaban 
atas dasar rasa ingin tahu mereka (Sanjaya, 2012:196). 
Melalui penggunaan model pembelajaran  inkuiri 
terbimbing guru dapat memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk belajar, berpikir kritis, dan 
berdiskusi di antara rekan-rekan mereka (Ibe, 
2013). Menurut Llewellyn (2013:2) inkuiri ilmiah 
dapat mengembangkan  kemampuan berpikir kritis 
(critical thinking skills) dan kebiasaan berpikir 
(habits of mind) siswa. Kebiasaan berpikir meliputi 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, keterampilan 
berpikir kritis dan ilmiah, keterampilan pemecahan 
masalah, keterampilan komunikasi dan membuat 
keputusan, dan berpikir pengetahuan metakognitif. 
Menurut Hosnan (2014:344) pembelajaran inkuiri 
dianggap lebih bermakna, karena inkuiri menekankan 
pada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik secara seimbang

Menurut Ennis (1993:180)  kemampuan berpikir 
kritis adalah kelayakan berpikir reflektif yang 
difokuskan dalam memutuskan apa yang dipercaya 
atau dilakukan. Berpikir kritis berarti berpikir jernih 
dan cerdas. Di dalam kelas  kemampuan berpikir 
kritis ini digunakan untuk memahami argumen dan 
keyakinan orang lain, kritis mengevaluasi argumen-
argumen dan keyakinan, dan mengembangkan 
serta  mempertahankan argumen sendiri. Di tempat 
kerja berpikir kritis digunakan untuk memecahkan 
masalah, berpikir kreatif, mengumpulkan dan 
menganalisis informasi, menarik kesimpulan yang 
tepat dari data, dan mengkomunikasikan ide-ide  
dengan jelas dan efektif. Berpikir kritis dalam 
hidup pribadi digunakan dalam membantu kita 
menghindari pengambilan keputusan pribadi yang 
bodoh, dan dalam hidup bermasyarakat pemikiran 
kritis, jujur   dan berani dapat membantu menguji dan 
membebaskan kita dari asumsi bias di masyarakat 
(Bassham, dkk., 2011:7-9). Dengan demikian 
 kemampuan berpikir kritis ini sangat bermanfaat 
bagi siswa baik untuk masa sekarang atau masa yang 
akan datang.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kitot 
dkk. (2010) ditemukan bahwa “pengajaran inkuiri 
dapat meningkatkan  kemampuan berpikir kritis siswa 
dalam pelajaran sejarah”. Selain itu ditemukan bahwa 
“pengajaran inkuiri dapat mengurangi kesenjangan 
antara siswa dalam belajar sejarah”. Penelitian 
lain yang dilakukan oleh Gay dan Howard (2000) 
menemukan bahwa “pendekatan guru menggunakan 
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metode inkuiri dalam kelas merangsang siswa untuk 
berpikir”. Penelitian tersebut juga menyimpulkan 
bahwa “metode inkuiri meningkatkan tingkat 
berpikir kritis siswa bahkan meskipun mereka 
berasal dari daerah atau wilayah yang berbeda”. 
Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Triwiyono 
(2011) yang  menyimpulkan bahwa “pembelajaran 
dengan eksperimen terbimbing lebih efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional”.
METODE

Penelitian menggunakan metode eksperimen 
semu (quasi experiment) dilakukan pada dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen (E)  yang 
dibelajarkan dengan model  inkuiri terbimbing, dan 
kelompok kontrol (K) yang dibelajarkan dengan 
model konvensional. Desain penelitian menggunakan 
Pretest-Posttest Control Group Design  di mana 
sebelum dilakukan pembelajaran masing-masing 
kelompok dilakukan pretes dan setelah pembelajaran 
dilakukan postes.

Penelitian dilakukan dengan mengambil 
populasi penelitian seluruh siswa kelas VII SMPN 
2 Turen berjumlah 229 siswa yang terdiri dari tujuh 
kelas dan tiap kelasnya terdiri dari 30-34 siswa. 
Penentuan sampel dilakukan secara acak dari 
kelompok-kelompok subyek populasi melalui cluster 
sampling. Berdasarkan pengundian kelas VIIA 
berjumlah 34 siswa sebagai kelas eksperimen, dan 
kelas VIIE berjumlah 33 siswa sebagai kelas kontrol.

Instrumen yang digunakan adalah instrumen 
perlakuan dan instrumen pengukuran. Instrumen 
perlakuan berupa Silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), dan LKS (Lembar Kegiatan Siswa). 
Instrumen pengukuran yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu  instrumen 
penilaian hasil belajar (penilaian kognitif, afektif, dan 
psikomotorik) dan instrumen penilaian  kemampuan 
berpikir kritis. Sebelum instrumen digunakan 
dilakukan validasi isi oleh dua orang dosen. Uji 
validitas empiris dilakukan pada 34 siswa kelas IX 
SMPN 1 Sumbermanjing, kemudian diuji validitas 

butir soalnya menggunakan program SPSS 21 for 
Windows. Dari 24 butir soal hasil belajar kognitif 
diperoleh 20 soal valid dan 4 soal tidak valid, 
sedangkan dari 10 butir  soal  kemampuan berpikir 
kritis semuanya valid. Soal-soal yang tidak valid 
tidak digunakan sebagai instrumen, sementara soal-
soal yang valid memiliki koefi sien  reliabilitas tes 
hasil belajar kognitif 0,752, dan tes  kemampuan 
berpikir kritis 0,774. Uji prasyarat menunjukkan data 
homogen dan normal. Analisis data menggunakan 
analisis deskriptif dan analisis kovarian (ANCOVA). 
Analisis deskriptif untuk menggambarkan proses 
pembelajaran penilaian psikomotorik dan afektif 
siswa. Analisis kovarian digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang diajukan.
HASIL 

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini berupa 
hasil belajar kognitif, psikomotorik, dan afektif. 
Hasil belajar kognitif diukur melalui tes tertulis 
dengan soal berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 
butir. Deskripsi hasil belajar kognitif dapat dilihat 
pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rata-rata 
nilai pretes kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas 
eksperimen, sedangkan rata-rata nilai postes kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Hasil belajar psikomotor dan afektif diperoleh 
melalui observasi pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Penilaian psikomotor meliputi 
penilaian unjuk kerja yang dilakukan dengan 
mengamati kegiatan siswa dalam melakukan praktik 
di laboratorium dengan aspek penilaian meliputi: 
1) merangkai alat percobaan, 2) mengamati, 3) 
memperoleh data, 4) membuat kesimpulan, dan 5) 
mengkomunikasikan.  Ringkasan deskripsi rata-rata 
nilai hasil belajar psikomotor dapat dilihat pada 
Tabel 2.

Hasil belajar afektif diperoleh melalui observasi 
perilaku dengan mengamati sikap siswa terhadap 
materi pelajaran selama proses pembelajaran yang 
meliputi: 1) rasa ingin tahu, 2) ketelitian dan hati-
hati, 3) ketekunan dan tanggung jawab, dan 4) 
kerjasama. Ringkasan deskripsi rata-rata nilai hasil 

Tabel 1 Deskripsi Data Nilai Hasil Belajar Kognitif

Kelas Pre tes Pos tes
Mean Mean Std. Deviation N

Eksperimen 35.9 50.8 1.12 33
Kontrol 37.2 39.5 1.16 32
Total 36.5 45.2 1.26 65
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belajar afektif dapat dilihat pada Tabel 3.
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa secara 

umum rata-rata nilai hasil belajar afektif kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Kemampuan berpikir kritis diukur melalui 
tes tertulis yang dilaksanakan sebelum proses 
pembelajaran dan setelah proses pembelajaran. Tes 
Kemampuan berpikir kritis berbentuk soal uraian 
dengan jumlah 10 butir. Ringkasan deskripsi nilai 
 kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 4

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa rata-rata 
nilai pretes  kemampuan berpikir kritis pada kelas 
kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen, 
sedangkan pada saat postes rata-rata nilai kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Uji prasyarat analisis dilakukan sebelum uji 
hipotesis penelitian. Uji prasyarat analisis yang 
dilakukan meliputi uji normalitas dan homogenitas. 
Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov untuk menentukan data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak (Tabel 5). Dasar 
pengambilan keputusan dari uji ini yaitu dengan 
menggunakan nilai signifikansi (p-value). Nilai 
signifi kansi hasil pengujian yang lebih besar dari 
alpha sebesar 5% menunjukkan bahwa data yang 
digunakan berdistribusi normal.

Berdasarkan Tabel  5 didapatkan nilai 
signifikansi (p-value) uji Kolmogorov-Smirnov 
pada nilai kognitif dan nilai berpikir kritis pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang lebih besar dari 
0,05 sehingga setiap data berdistribusi normal.

Uji homogenitas menggunakan metode Levene 
untuk menentukan data yang digunakan memiliki 
ragam yang sama antar perlakuan atau tidak (Tabel 
6). Dasar pengambilan keputusan uji ini adalah 
dengan menggunakan nilai signifi kansi (p-value). 
Nilai signifi kansi hasil pengujian yang lebih besar 
dari alpha sebesar 5% menunjukkan bahwa data 
yang digunakan memiliki ragam yang sama antar 
perlakuan.

Berdasarkan Tabel 6 didapatkan nilai signifi kansi 
(p-value) pada pengamatan nilai kognitif dan nilai 
berpikir kritis lebih besar dari 0,05 sehingga ragam 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
sama atau homogen

Rata-rata nilai hasil belajar kognitif  posttest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan 
dalam bagan pada Gambar 1.

Tabel 2. Deskripsi Data Rata-rata Nilai Hasil Belajar Psikomotor.

Kelas
Rata-rata Nilai pada Setiap Aspek Penilaian

Rata-rataMerangkai 
alat-alat 

percobaan
Mengamati Memper-

oleh data
Membuat 

kesimpulan
Mengkomu-

nikasikan
Eksperimen 94.69 93.68 85.71 75.24 75.30 84.92

Kontrol 87.25 87.50 82.07 68.31 72.60 79.55
Rata-rata 90.97 90.59 83.89 71.77 73.95 82.23

Tabel 3. Deskripsi Data Rata-rata Nilai Hasil Belajar Afektif.

Kelas
Rata-rata Nilai pada Setiap Aspek Penilaian

Rata-rataRasa ingin tahu Ketelitian dan 
kehati-hatian

Ketekunan dan 
tanggung jawab Kerjasama

Eksperimen 89.71 83.58 87.13 87.87 87.07
Kontrol 77.65 78.16 77.90 78.79 78.13

Rata-rata 83.68 80.87 82.52 83.33 82.60
Tabel 4. Deskripsi Data Nilai Kemampuan Berpikir Kritis.

Kelas Pretes Postes
Mean Mean Std. Deviation N

Eksperimen 33.13 65.96 17.91 33
Kontrol 45.73 58.23 10.61 32
Total 39.43 62.15 15.17 65
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Gambar 1. Rata-rata Nilai Kognitif Posttest 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 1 diketahui rata-rata 
nilai hasil belajar kognitif kelas eksperimen (50,8) 
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai 
kognitif kelas kontrol (39,5). Hal ini menunjukkan 
perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 
mampu untuk menghasilkan nilai akhir (posttest) 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
tidak diberikan perlakuan. Hasil analisis pengaruh 
model pembelajaran  inkuiri terbimbing terhadap 

hasil belajar ranah kognitif disajikan pada Tabel 7.
Berdasarkan Tabel 7 diketahui terdapat 

perbedaan nilai akhir (posttest) dalam hal hasil 
belajar kognitif antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol secara signifi kan (p = 0.000 < α = 0.050). 
Selanjutnya terdapat perbedaan nilai akhir dalam 
hal hasil belajar kognitif antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol dengan adanya data penunjang 
nilai awal (pretest) secara signifi kan (p = 0.041 < α 
= 0.050).Rata-rata nilai  kemampuan berpikir kri-tis  posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan dalam bagan pada Gambar 2.

 

Gambar 2. Rata-rata Nilai Kemampuan 
Berpikir Kritis Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol
Tabel 5. Uji Normalitas Data

Kelas p-value
Kognitif Berpikir Kritis

Eksperimen 0.540 0.330
Kontrol 0.298 0.191

Tabel 6. Uji Homogenitas Ragam
Levene Test

F p-value
Kognitif 0.355 0.553

Berpikir kritis 3.890 0.053
Tabel 7. ANAKOVA Nilai Kognitif

Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.

Corrected Model 2492.1a 2 1246.0 9.995 .000
Intercept 6652.1 1 6652.1 53.358 .000

Kognitif.Pre 544.6 1 544.6 4.367 .041
Kelas 2155.9 1 2155.9 17.293 .000
Error 7729.4 62 124.7
Total 143200.0 65

Corrected Total 10221.5 64
a. R Squared = .244 (Adjusted R Squared = .219)
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Berdasarkan Gambar 2 diketahui rata-rata nilai 
 kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen (65.96) 
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai 
 kemampuan berpikir kritis kelas kontrol (58.23). 
Hal ini menunjukkan perlakuan yang diberikan pada 
kelas eksperimen mampu untuk menghasilkan nilai 
akhir (posttest) lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Hasil 
analisis pengaruh model pembelajaran  inkuiri 
terbimbing terhadap  kemampuan berpikir kritis 
disajikan pada Tabel 8.

Berdasarkan Tabel 8 diketahui terdapat 
perbedaan nilai akhir (posttest) dalam hal berpikir 
kritis antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
secara signifi kan (p = 0.000 < α = 0.050). Selanjutnya 
terdapat perbedaan nilai akhir dalam hal berpikir 
kritis antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
dengan adanya data penunjang nilai awal (pretest) 
secara signifi kan (p = 0.000 < α = 0.050).
PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa 
terdapat perbedaan nilai akhir (posttest) dalam hal 
 kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol secara signifi kan. Berdasarkan 
Tabel 4 diketahui bahwa rata-rata nilai postes 
 kemampuan berpikir kritis kelas pembelajaran 
 inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan kelas 
pembelajaran konvensional. Perbedaan ini dapat 
terjadi karena aktivitas belajar yang terdapat dalam 
proses pembelajaran  inkuiri terbimbing memberi 
kesempatan yang luas dalam pemberdayaan dan 
pengembangan  kemampuan berpikir kritis siswa.

Pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 
proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari 
dan menemukan sendiri jawaban suatu masalah 
yang dipertanyakan (Hosnan, 2014:341). Melalui 
kegiatan-kegiatan yang ada dalam pembelajaran 

 inkuiri terbimbing, secara tidak langsung siswa 
melatih dan mengembangkan  kemampuan berpikir 
kritis dalam dirinya. 

Ditinjau dari sintaks pembelajaran  inkuiri 
terbimbing, terlatihnya  kemampuan berpikir kritis 
tersebut sehingga kemampuan yang dimaksud 
meningkat kiranya dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Kemampuan berpikir kritis memfokuskan pertanyaan 
terlatih pada fase memfokuskan pertanyaan. Kegiatan 
siswa pada fase ini adalah berlatih merumuskan 
pertanyaan yang akan diuji melalui investigasi atau 
percobaan. Dengan melakukan kegiatan ini secara 
berulang setiap pertemuan, maka siswa berlatih 
kemampuan berpikirnya untuk memfokuskan pada 
pertanyaan. Kegiatan merumuskan pertanyaan 
di awal pembelajaran ini juga terbukti dapat 
menarik perhatian dan merangsang siswa untuk 
memberdayakan kemampuan berpikirnya melalui 
pendapat-pendapat yang diajukan.

K em amp ua n  me n ga n a l i s i s  a rg ume n 
dikembangkan melalui kegiatan siswa pada 
fase menganalisis data dan bukti, membangun 
pengetahuan baru, dan mengkomunikasikan 
pengetahuan baru. Pada fase ini siswa berdiskusi 
dengan teman dalam satu kelompok maupun dengan 
kelompok lain. Dalam diskusi ini siswa memiliki 
kesempatan untuk memberi alasan, mengajukan 
pendapat, dan menolak atau mendukung pernyataan-
pernyataan dari temannya. Melalui kegiatan ini 
siswa menganalisis setiap informasi dan memilih 
argumen yang tepat sebelum mengemukakan 
pendapat-pendapatnya. Proses memilih argumen 
yang tepat inilah yang merangsang siswa untuk 
berlatih menganalisis argumen.

Kemampuan mempertimbangkan keakuratan 
suatu sumber dikembangkan melalui kegiatan 
siswa pada fase menganalisis data dan bukti serta 
mengkomunikasikan pengetahuan baru. Pada saat 
menganalisis data dan bukti siswa berdiskusi sehingga 

Tabel 8. ANAKOVA Nilai Kemampuan Berpikir Kritis
Source Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 3977.211a 2 1988.605 11.476 .000

Intercept 18245.966 1 18245.966 105.293 .000
Berpikir Kritis.Pre 3006.139 1 3006.139 17.348 .000

Kelas 2427.311 1 2427.311 14.007 .000
Error 10743.849 62 173.288
Total 265820.112 65

Corrected Total 14721.059 64
a. R Squared = .270 (Adjusted R Squared = .247)
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termotivasi untuk berpendapat dan berargumen. Pada 
saat berargumen itu siswa termotivasi untuk mencari 
dan memilih sumber yang dapat dipercaya, baik yang 
berupa hasil observasi saat percobaan maupun hasil 
membaca dokumen. Pada fase ini, secara kelompok 
siswa mempresentasikan hasil kegiatannya di 
hadapan seluruh siswa. Dalam mengikuti paparan 
kelompok yang presentasi, siswa diajak untuk 
berpikir dalam menentukan apakah informasi yang 
diterimanya dapat dipercaya atau tidak. 

Kemampuan berpikir kritis mengobservasi 
dan mempertimbangkan observasi dikembangkan 
melalui kegiatan siswa pada fase merencanakan 
investigasi dan melaksanakan investigasi. Pada 
fase ini siswa diberi kesempatan mengembangkan 
kemampuan obervasi pada saat melakukan percobaan 
secara langsung. Kegiatan siswa dalam percobaan 
ini diantaranya adalah melakukan pengamatan 
langsung dengan indra maupun dengan bantuan 
alat. Kemampuan mempertimbangkan observasi 
dikembangkan pada saat merencanakan investigasi, 
pengamatan dan menuliskan data pengamatan. Pada 
saat merencanakan percobaan siswa berlatih untuk 
memilih dan mempertimbangkan alat observasi, 
fokus terhadap apa yang diobservasi, dan frekuensi 
mengobservasi.

Kemampuan berpikir kritis mendeduksi 
dan mempertimbangkan deduksi dikembangkan 
melalui fase mengekplorasi fenomena. Pada fase ini 
kegiatan siswa di antaranya mengamati fenomena 
umum yang ada di alam kemudian mengaitkan 
dengan fenomena khusus yang akan diselidiki. 
Kemampuan menginduksi dan mempertimbangkan 
induksi, membuat dan mengkaji nilai-nilai hasil 
pertimbangan, mengidentifikasi asumsi, dan 
menyatukan pendapat dikembangkan melalui 
fase menganalisis data dan bukti dan membangun 
pengetahuan baru. Kemampuan berpikir kritis 
tersebut dapat dikembangkan pada fase ini  karena 
siswa melakukan kegiatan pengumpulan data, 
menginterprestasi data, hingga menarik kesimpulan 
berdasarkan data-data yang diperoleh.  

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dalam LKS, 
pada kelas  inkuiri terbimbing siswa terlatih membuat 
rumusan masalah dan hipotesisnya sebelum 
melakukan percobaan. Hal ini membuat siswa pada 
kelas  inkuiri terbimbing terbiasa memfokuskan 
pertanyaan melalui rumusan masalah yang dibuat. 
Pada pertemuan-pertemuan awal memang terdapat 
banyak siswa yang kesulitan merumuskan masalah 
dan hipotesis, tetapi pada pertemuan ketiga dan 
selanjutnya semakin sedikit siswa yang mengalami 

kesulitan. Merumuskan masalah dan hipotesis ini 
tidak ada pada pekerjaan siswa dalam LKS kelas 
konvensional, tetapi siswa langsung merangkai 
alat-alat percobaan yang sudah disediakan, sehingga 
kemampuan memfokuskan pertanyaan tidak 
terlatihkan pada kelas konvensional. 

Perbedaan lain berdasarkan hasil karya siswa 
dalam LKS adalah bahwa dalam kelas  inkuiri 
terbimbing terdapat rancangan percobaan siswa 
diantaranya merencanakan besaran yang akan 
diukur dan cara mengukurnya, menentukan variabel-
variabel percobaan (variabel terikat, variabel bebas, 
dan variabel kontrol), dan merencanakan tabel yang 
akan digunakan untuk menuliskan data pengamatan

Hasil penelitian terdahulu yang mendukung 
hasil penelitian ini dilakukan oleh Megasari, dkk. 
(2013) yang menemukan bahwa model pembelajaran 
 inkuiri terbimbing berpengaruh signifi kan terhadap 
 kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan 
berpikir kritis siswa meningkat karena adanya 
peningkatan aktivitas belajar siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Sejalan dengan itu 
Rahmayanti, dkk. (2014) berkesimpulan bahwa 
pembelajaran  inkuiri terbimbing berpengaruh positif 
terhadap  kemampuan berpikir kritis siswa pada 
mata pelajaran Biologi. Fase-fase pembelajaran 
pada  inkuiri terbimbing mampu meningkatkan 
 kemampuan berpikir kritis

Pembelajaran  inkuiri terbimbing diawali 
dengan pertanyaan atau masalah yang diberikan 
guru, kemudian siswa sendiri yang memecahkan 
permasalahan tersebut  melalui pemikiran siswa yang 
kritis (Sari, dkk., 2013). Sementara itu   Hapsari, 
dkk. (2012) menemukan bahwa ada pengaruh secara 
signifi kan penggunaan model pembelajaran  inkuiri 
terbimbing dengan diagram V dalam pembelajaran 
biologi terhadap  kemampuan berpikir kritis siswa. 
Pembelajaran dengan model  inkuiri terbimbing 
menjadikan siswa belajar sebagai pemikir, bukan 
hanya sebagai penerima pasif pengetahuan

Berdasarkan nilai rata-rata postes hasil belajar 
kognitif kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
ditunjukkan pada Tabel 1 diketahui bahwa nilai 
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 
yang diberikan pada kelas eksperimen secara efektif 
meningkatkan nilai siswa dalam hal hasil belajar 
kognitif. Hasil analisis menggunakan ANAKOVA 
pada Tabel 8 diketahui terdapat perbedaan nilai 
akhir (posttest) dalam hal hasil belajar kognitif 
antara kelompok pembelajaran model  inkuiri 
terbimbing  dengan kelompok pembelajaran 
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konvensional  secara signifi kan. Setelah dilakukan 
analisis, diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar 
kognitif  dengan pembelajaran  inkuiri terbimbing 
lebih tinggi dibandingkan hasil belajar kognitif  pada 
pembelajaran konvensional. Hasil ini juga didukung 
oleh nilai rata-rata hasil belajar psikomotor yang 
ditunjukkan pada Tabel 2, dimana nilai rata-rata kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata 
kelas kontrol. Demikian juga dengan nilai rata-rata 
hasil belajar afektif, berdasarkan  Tabel 3  diketahui 
bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata nilai kelas kontrol. 

Berdasarkan kegiatan siswa dan guru dalam 
Langkah-langkah Pembelajaran terdapat perbedaan 
antara kelas  inkuiri terbimbing dan kelas konvensional. 
Pada kegiatan pendahuluan siswa dalam kelas  inkuiri 
terbimbing mendapat kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan fenomena 
yang ditunjukkan oleh guru, sedangkan pada kelas 
konvensional pertanyaan-pertanyaan diajukan oleh 
guru. Perbedaan ini menunjukkan bahwa dimensi 
kognitif memahami (C2) lebih dikembangkan 
dalam kelas  inkuiri terbimbing dibandingkan kelas 
konvensional.

Pada kegiatan inti dalam kelas  inkuiri terbimbing, 
siswa dilatih untuk merumuskan masalah, menyusun 
hipotesis, dan merancang percobaan sendiri sebelum 
melakukan percobaan. Pada kelas konvensional 
siswa melakukan percobaan sesuai langkah-langkah 
yang terdapat dalam LKS dan pemodelan guru. 
Perbedaan ini menunjukkan bahwa pada kelas 
 inkuiri terbimbing lebih dikembangkan dimensi 
kognitif  menganalisis (C4) dan mengaplikasi (C3) 
dibandingkan kelas konvensional.

Kegiatan inti sebelum siswa membuat kesimpulan 
juga menunjukkan adanya perbedaan antara kelas 
 inkuiri terbimbing dan kelas konvensional. Dalam 
kelas  inkuiri terbimbing guru memberi kesempatan 
pada siswa untuk memberi makna dari pengetahuan 
yang diperoleh melalui pemecahan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari menggunakan pengetahuan 
yang baru didapatkan, sedangkan dalam kelas 
konvensional setelah melakukan analisa data siswa 
langsung membuat kesimpulan. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa dimensi kognitif menganalisis 
(C4) dan mengevaluasi (C5) lebih dikembangkan 
dalam kelas  inkuiri terbimbing dibandingkan kelas 
konvensional.

Hasil karya siswa yang ditujukkan dalam LKS 
kelas  inkuiri terbimbing dan kelas konvensional 
juga menunjukkan adanya beberapa perbedaan, 
diantaranya adalah sebagai berikut. Pada LKS kelas 

 inkuiri terbimbing ditemukan rumusan masalah dan 
hipotesis yang dibuat oleh siswa, sedangkan pada 
kelas konvensional tidak ditemukan. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa dimensi kognitif memahami 
(C2) dan mencipta (C6) lebih dikembangkan 
dalam kelas  inkuiri terbimbing dibandingkan kelas 
konvensional.

Pada LKS  inkuiri terbimbing juga ditemukan 
hasil karya siswa berupa rancangan percobaan 
yang meliputi rencana besaran-besaran yang akan 
diukur dan cara mengukurnya, identifi kasi variabel 
percobaan, dan rancangan tabel. Dalam LKS kelas 
konvensional tidak ditemukan rancangan percobaan 
oleh siswa, karena langkah-langkah percobaan sudah 
disiapkan oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa 
dalam kelas  inkuiri terbimbing lebih dikembangkan 
dimensi kognitif mencipta (C6) daripada kelas 
konvensional.

Perbedaan lain pada LKS kelas  inkuiri 
terbimbing adalah ditemukannya karya siswa 
berupa hasil pemecahan masalah yang diajukan guru 
menggunakan pengetahuan yang baru didapatkan. 
Karya siswa seperti ini jarang ditemukan pada 
LKS kelas konvensional sehingga dimensi kognitif 
memahami (C2) dan mengaplikasi (C3) lebih 
dikembangkan pada kelas  inkuiri terbimbing. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Pekerti  dkk. (2013) yang 
menemukan bahwa penerapan model pembelajaran 
 inkuiri terbimbing berpengaruh signifi kan terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa pada materi 
keterkaitan kegiatan manusia terhadap perusakan/
pencemaran dan pelestarian lingkungan. Peningkatan 
hasil belajar ini didukung oleh peningkatan aktivitas 
siswa. Peningkatan aktivitas siswa mengakibatkan 
meningkatnya hasil belajar siswa. Selain itu 
Ibe dkk. (2013) menemukan bahwa metode 
pengajaran  inkuiri terbimbing lebih baik dibanding 
pengajaran ekspositori pada pelajaran Biologi. 
Melalui pembelajaran  inkuiri terbimbing ternyata 
mampu menarik minat siswa pada Biologi. Semakin 
seseorang tertarik pada suatu subyek, maka semakin 
besar usaha seseorang untuk mempelajarinya lebih 
dalam.

Penelitian lain dilakukan oleh Khotimah dan 
Partono (2014) menyatakan bahwa pembelajaran 
 inkuiri terbimbing berpengaruh signifi kan terhadap 
hasil belajar fisika. Pengaruh positif model 
pembelajaran  inkuiri terbimbing ini disebabkan 
oleh faktor-faktor antara lain 1) keterlaksanaan 
pembelajaran, 2) permasalahan yang disajikan dapat 
membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa, 
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3) alat-alat praktikum yang menunjang  kegiatan 
pembelajaran, dan 4) adanya kesempatan siswa untuk 
mengkomunikasikan hasil diskusi.

  Maikristina dkk. (2013) berkesimpulan bahwa 
pembelajaran  inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dan keterampilan proses sains 
siswa pada materi hidrolisis garam. Peningkatan hasil 
belajar ini karena penerapan model pembelajaran 
 inkuiri terbimbing memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan 
memperoleh pengalaman dan menemukan konsep 
bagi diri sendiri.

Hasil penelitian yang menunjukkan perbedaan 
yang signifi kan antara model  inkuiri terbimbing 
dan konvensional dapat disebabkan karakteristik 
model itu sendiri. Model  inkuiri terbimbing 
pembelajaran berpusat pada siswa sedangkan 
konvensional pembelajaran lebih berpusat pada 
guru. Ciri utama dari pembelajaran inkuiri adalah 
menekankan aktivitas siswa secara maksimal yang 
diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban 
sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan (Sanjaya, 
2011:196). Peningkatan aktivitas belajar siswa 
akan meningkatkan hasil belajar siswa (Hamalik, 
2013:32). Pengalaman langsung yang diperoleh 
selama proses pembelajaran dengan menggunakan 
model  inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Aktivitas dalam langkah-langkah 
pembelajaran  inkuiri terbimbing memfasilitasi 
siswa dalam memperoleh pengalaman baik secara 
fi sik maupun pikiran, sehingga hasil belajar  IPA 
di kelas  inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada 
di kelas konvensional. Aktivitas siswa dalam 
pembelajaran  inkuiri terbimbing tersebut di antaranya 
merumuskan masalah dan hipotesis, merencanakan 
dan melaksanakan investigasi, menganalisis data dan 
bukti serta membangun pengetahuan baru.

Selama penelitian berlangsung, proses 
pembelajaran  inkuiri terbimbing secara nyata 
mengharuskan siswa untuk mengerahkan banyak 
pikiran dalam merumuskan masalah dan hipotesis 
sendiri. Mencurahkan banyak tenaga dan kemampuan 
dalam merancang percobaan sendiri untuk menguji 
hipotesis yang telah dibuat. Pembelajaran inkuiri 
yang diawali dengan sebuah masalah dan jawabannya 
harus ditemukan sendiri menjadi sarana yang 
baik untuk terjadinya interaksi fi sik antara siswa 
dengan obyek IPA yang dipelajarinya. Ciri pokok 
dalam pembelajaran IPA adalah interaksi manusia 
dengan lingkungannya. Proses pembelajaran IPA 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
dalam mengembangkan kemampuan memahami 

diri sendiri dan alam sekitarnya (Wisudawati dan 
Sulistyowati, 2014:96) 

Sintaks pada pembelajaran konvensional 
terdiri atas pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 
Berbeda dengan  inkuiri terbimbing, kegiatan yang 
dilakukan siswa pada pembelajaran konvensional 
diarahkan untuk membuktikan suatu konsep, bukan 
menemukan konsep. Pembelajaran konvensional 
masalah sudah ditentukan oleh guru, demikian juga 
rancangan percobaannya sehingga siswa hanya 
menjalankan prosedur yang sudah disediakan. 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa rata-
rata nilai psikomotorik kelas pembelajaran  inkuiri 
terbimbing lebih tinggi daripada kelas konvensional. 
Perbedaan ini dapat dijelaskan karena pada fase 
merencanakan investigasi, kelas eksperimen 
merancang percobaan sendiri dengan menetukan 
alat dan bahan yang diperlukan, mengidentifi kasi 
variabel, dan menyusun langkah kerja. Keadaan ini 
sangat memungkinkan terjadinya sedikit kesalahan 
dalam merangkai alat-alat percobaan, pengamatan 
menjadi lebih cermat, dan data yang dihasilkan 
lebih lengkap dan terorganisir. Pada pembelajaran 
konvensional percobaan dirancang oleh guru atau 
sudah ada dalam buku teks. Hal ini memungkinkan  
siswa kurang bisa menerjemahkan maksud dari 
LKS, akibatnya cara merangkai alat menjadi 
kurang benar.  Keadaan ini akan berimbas pada 
kecermatan dalam mengamati serta kelengkapan data 
yang diperoleh. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Hapsari, dkk. (2012) yang menemukan 
bahwa bahwa pembelajaran  inkuiri terbimbing 
dengan diagram V dapat meningkatkan hasil belajar 
ranah psikomotorik. Peningkatan ini disebabkan 
pembelajaran  inkuiri terbimbing melibatkan siswa 
secara aktif dan juga menekankan pada keterampilan 
proses sains. Penelitian oleh Maikristina, dkk. (2013) 
juga menyatakan bahwa kemampuan psikomotorik 
siswa yang dibelajarkan menggunakan model 
 inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada siswa yang 
dibelajarkan dengan model problem solving.

Data penelitian juga menunjukkan rata-rata 
nilai afektif kelas  inkuiri terbimbing lebih tinggi 
dibandingkan kelas konvensional. Hal ini bisa 
dipahami karena pada kelas pembelajaran  inkuiri 
terbimbing aspek ingin tahu siswa dapat ditunjukkan 
pada fase memfokuskan pertanyaan yaitu dengan 
merumuskan masalah dan hipotesis. Fase ini tidak 
terdapat pada pembelajaran konvensional, sehingga 
aspek rasa ingin tahu hanya ditunjukkan sebagian 
siswa saja saat melaksanakan percobaan dan 
mengkomunikasikan. Hasil ini sesuai dengan hasil 
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penelitian Maikristina, dkk. (2013) yang menemukan 
bahwa kemampuan afektif siswa yang dibelajarkan 
menggunakan model  inkuiri terbimbing lebih 
tinggi dari siswa yang dibelajarkan dengan model 
problem solving. Siswa yang dibelajarkan dengan 
 inkuiri terbimbing terlibat aktif dalam perolehan 
konsep sehingga dapat meningkatkan rasa ingin 
tahu siswa, aktif dalam bertanya dan menyampaikan 
pendapat, kerjasama, dan komunikasi. Penelitian 
lain yang mendukung dilakukan oleh Hapsari, dkk. 
(2012) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran 
 inkuiri terbimbing mampu menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap ilmiah seperti: teliti, 
tanggung jawab, disiplin, dan kerjasama melalui 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 
metode ilmiah.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil uji 
hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut.

Terdapat perbedaan  kemampuan berpikir kritis 
antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model 
pembelajaran  inkuiri terbimbing dengan siswa yang 
dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 
konvensional.

Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa 
yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 
 inkuiri terbimbing dengan siswa yang dibelajarkan 
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil 
bahwa nilai rata-rata  kemampuan berpikir kritis 
dan hasil belajar kognitif kelompok eksperimen 
lebih tinggi dari kelompok kontrol, namun nilai 
rata-rata itu masih belum memuaskan yaitu 65,96 
untuk  kemampuan berpikir kritis dan 50,8 untuk 
hasil belajar kognitif. Angka ini masih di bawah 
KKM (75), untuk itu pelaksanaan model Inkuiri 
Terbimbing selanjutnya perlu diadakan perbaikan-
perbaikan antara lain:

Dalam menggunakan model pembelajaran 
 inkuiri terbimbing guru disarankan untuk melakukan 
refleksi setiap selesai pembelajaran. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan dan 
memperbaikinya dalam proses pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya.

Agar pelaksanaan model pembelajaran  inkuiri 
terbimbing dapat efektif, terutama dalam pengelolaan 
waktu, guru disarankan untuk mengecek alat yang 
akan digunakan sehingga pada saat pembelajaran 
tidak terkendala alat.

Karena model  inkuiri terbimbing terdiri atas 

berbagai variasi, disarankan untuk peneliti lain dapat 
meneliti model  inkuiri terbimbing dengan berbagai 
variasi tersebut misalnya  inkuiri terbimbing dengan 
mind mapping,  inkuiri terbimbing dengan diagram 
V, dan  inkuiri terbimbing integrasi peer instruction.
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